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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak pernah lepas dari yang namanya proses bersosialisasi.

Kebutuhan manusia akan sosialisasi sangatlah penting.1 Seiring berkembangnya

zaman, kehidupan manusia cenderung semakin maju. Manusia selalu

menemukan inovasi sebagai bentuk dari pembaharuan dan pengembangan dari

pengetahuan serta keterampilan untuk menciptakan sesuatu. Sebagian besar

contohnya yaitu dengan adanya kemajuan teknologi yang diciptakan manusia.

Teknologi informasi dan komunikasi secara global sangat berkembang

pesat setiap tahunnya. Salah satu bagian dari teknologi itu sendiri adalah internet.

Terlebih lagi dengan perkembangan sistem elektronik dan media online yang

semakin canggih dapat membantu mempermudah kita dalam melakukan

pekerjaan secara teknis. Selain itu, kemajuan teknologi dan perkembangan

internet juga dapat membantu kita dalam mengakses informasi dan

menghubungkan dengan sesuatu yang tidak dapat kita jangkau maupun yang

sulit kita temukan di dunia nyata.

1E-Media Solusindo, Membangun Komunitas Online Secara Praktis Dan Gratis, (Jakarta, PT
Elex Media Komputindo 2008), hlm. 15, diakses melalui https://ipusnas.id/.
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Contohnya ketika kita kehilangan kontak saudara jauh maupun teman

lama saat ini kita bisa mencarinya dengan mudah dan dapat terhubung dengan

mereka langsung melalui media sosial online tanpa harus menghabiskan waktu

dan tenaga untuk jauh-jauh datang ke rumahnya.

Hidup berdampingan dengan internet dan teknologi dapat mendorong

kehidupan manusia menjadi lebih maju dan terlihat semakin modern. Tak dapat

dipungkiri bahwa di zaman sekarang ini internet dan teknologi selayaknya sudah

menjadi kebutuhan primer sehari-hari untuk sebagian besar orang, mulai dari

anak-anak sampai lansia sekalipun. Internet sudah mempengaruhi hampir dalam

semua aspek kehidupan manusia.2 Internet yang kini menyebar kemana-mana

mau tidak mau ikut pula mempengaruhi cara manusia bersosialisasi.3

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada uraian di atas, bahwa

teknologi dan internet dapat menghubungkan orang dengan orang lainnya dari

jarak jauh. Perjumpaan jarak jauh antara orang yang satu dengan orang-orang

yang lainnya ini kemudian dapat melahirkan sesuatu yang disebut dengan

komunitas maya atau komunitas virtual. Komunitas virtual itu sendiri

merupakan sekelompok pertemuan langsung secara fisik.4 Saat ini, banyak

sekali media sosial yang dapat mendukung perjumpaan non fisik tersebut

2Saifuddin Chalim dan E. Oos M. Anwas, “Peran Orangtua dan Guru dalam Membangun
Internet sebagai Sumber Pembelajaran”, Jurnal Penyuluhan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,
Surabaya dan Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemendikbud, Jakarta, 2018, Vol. 14 No. 1,
hlm. 33, didownload melalui https://jurnal.ipb.ac.id, tanggal 12 Agustus 2020 pukul 13.00 WIB.

3E-Media Solusindo, Loc.Cit.
4Ibid, hlm. 17.

https://jurnal.ipb.ac.id/index.php/jupe/article/view/19558,
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diantaranya ada instagram, facebook, whatsapp, twitter, telegram, line, dan

masih banyak lagi.

Namun, dimana ada dampak positif pasti juga akan ada dampak negatif.

Semakin majunya suatu teknologi tidak menutup kemungkinan untuk adanya

sebuah keburukan. Ada banyak sekali dampak negatif dari perkembangan

teknologi ini dan yang paling menonjol adalah kejahatan dunia maya atau yang

sering dikenal dengan istilah “cyber crime” (kejahatan siber).

Dewasa ini, kejahatan siber (cyber crime) di Indonesia cukup meningkat

dan mengkhawatirkan, berdasarkan data yang muncul dalam acara Indonesia

Cyber Crime Summit di Institut Teknologi Bandung, Indonesia pernah

dinobatkan sebagai urutan nomor satu negara yang paling sering mendapatkan

serangan kejahatan siber atau kejahatan di dunia maya.5

Cyber crime terjadi bermula dari kegiatan hacking yang telah ada lebih

dari satu abad. Pada tahun 1870-an, beberapa remaja telah merusak sistem

telepon baru negara dengan merubah otoritas.6

5Antoni, “Kejahatan Dunia Maya (Cyber Crime Dalam Simak Online)”, Jurnal Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Raden Fatah, hlm. 263, didownload melalui http://jurnal.radenfatah.ac.id,
tanggal 08 Agustus 2020 Pukul 23.13 WIB. Lihat juga Jurnal Nurani, Vol. 17, No. 2, 2017: 127-140.

6Eliasta Ketaren, “Cyber Crime, Cyber Space, Dan Cyber Law”, Jurnal TIMES, Vol. V, No 2 :
35-42, Medan, 2016, hlm. 35, didownload melalui http://ejournal.stmik-time.ac.id, tanggal 23 Agustus
2020 Pukul 01.15 WIB.

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Nurani/article/view/1192/1507
http://ejournal.stmik-time.ac.id
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Namun pada penulisan skripsi ini, jenis cyber crime yang akan dibahas

adalah penyebaran virus elektronik. Ada banyak jenis virus elektronik yang

semuanya bersifat mengganggu bagi pengguna elektronik.

Dari mulai mengurangi kecepatan akses, menghilangkan data,

menghambat membuka akses data, sampai ada sejenis virus yang sifatnya

menampilkan gambar-gambar tidak layak untuk dilihat anak-anak dan banyak

lagi dampak negatif dari adanya virus tersebut.7

Adapun jenis-jenis virus elektronik yang sangat berbahaya yaitu antara

lain sebagai berikut:

1.Spyware ialah virus elektronik yang sistem kerjanya mengawasi komputer

yang diserangnya. Biasanya, virus yang satu ini mengawasi kebiasaan user

dalam melakukan penelusuran internet agar dapat menampilkan iklan-iklan

kepada user internet tersebut. Tetapi perangkat lunak beriklan ini tidak

melakukan pencurian data terhadap pengguna user tersebut sehingga tidak

terlalu membahayakan. Kerugian yang diakibatkan oleh virus ini paling tidak

terdapat penambahan biaya internet dan menjadikan koneksi internet tersebut

semakin lambat.

7Diki Firdaus, “Analisa Kaitan Virus Komputer, Etika dan Hukum Indonesia”, Jurnal Ilmiah
Fifo, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercu Buana, Vol. III, No. 2, 2016, hlm. 106, didownload
melalui https://www.researchgate.net, tanggal 08 Agustus 2020 pukul 23.35 WIB.

https://www.researchgate.net,
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2.Rogue, virus ini dirancang sebagai program antivirus palsu yang menampilkan

aktivitas seperti program antivirus normal pada umumnya dengan memberikan

peringatan-peringatan palsu tentang adanya virus. Tujuan dari rogue adalah

agar pengguna membeli dan mengaktivasi program antivirus palsu ini dan

menghasilkan uang bagi pembuat virus rogue tersebut.

3.Rootkit, awalnya merupakan aplikasi yang tidak terlalu berbahaya, tetapi

akhir-akhir ini banyak digunakan oleh perangkat perusak dari penyusup yang

bertujuan untuk menjaga tindakan mereka ke dalam sistem agar tidak dapat

dilacak.

4.Web Scripting, merupakan kode dari program yang dirancang untuk

mengoperasikan konten yang terdapat dalam sebuah website. Web Scripting

digolongkan sebagai virus karena sering muncul saat sebuah komputer

terhubung dengan internet lalu mengganggu program-program yang ada pada

komputer rersebut.

5. Multipartitevirus, virus ini ini bersembunyi di dalam RAM dan jika tidak

segera diatasi maka akan merambah pada bagian hardisk yang tentunya dapat

menginfeksi sistem operasi pada suatu program. Kemampuan

multipartitevirus ini menyerang komputer dengan sangat cepat yang tentunya

akan sangat membahayakan kesehatan RAM dan juga hardisk komputer. Bila

komputer terdapat multipartitevirus ini maka akan secara otomatis memformat

hardisk sehingga akibatnya beberapa aplikasi tidak dapat dioperasikan.
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6. Memory Resident Virus, sesuai dengan namanya, virus ini diciptakan untuk

menginfeksi memori RAM. Akibat yang ditimbulkan dari virus ini ialah

membuat kinerja komputer sangat lambat dan menginfeksi program-program

di dalam komputer.

7. FAT Virus, (File Allocation Table) merupakan virus yang bersembunyi di

tempat penyimpanan data pribadi, yang merusak file-file tertentu dengan cara

menyembunyikan file-file penting sehingga seolah-olah file tersebut hilang

atau terhapus.

8.Directory Virus, jenis virus yang satu ini dirancang untuk dapat menginfeksi

file berekstensi .exe. Saat sedang atau akan dioperasikan, file-file berekstensi

tersebut akan hilang atau eror tiba-tiba. Directory Virus ini akan aktif dan juga

dapat menginfeksi file-file lainnya ketika sistem kerja pada file berformat .exe.

ini beroperasi. Ketika virus ini sudah mulai menyebar maka sistem dari

komputer akan melambat dan beberapa program menjadi tidak dapat dibuka.

Jika hanya dibersihkan atau dengan cara melakukan scan secara rutin

menggunakan antivirus yang biasa digunakan tentu tidak akan cukup untuk

menghilangkan virus jenis ini. Untuk mengatasinya yaitu dengan menginstal

ulang sistem operasi pada komputer, serta hardisk pada komputer tersebut

harus diformat.

9.Companion Virus, jenis virus ini memiliki kemampuan dapat mengganggu

data-data pribadi pemilik komputer. Companion Virus sulit untuk dideteksi
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karena virus ini dapat bersembunyi di dalam hardisk. Companion virus dapat

merusak format data menjadi format data palsu dengan .com ataupun .Apk.

Cara untuk meminimalisir serangan jenis virus komputer ini pun hanya bisa

dicegah dengan menginstal serta membersihkan secara rutin dengan antivirus.

10. Worm, virus komputer ini tidak terlalu berbahaya. Namun apabila diabaikan

terus menerus maka akan membuat penyimpanan komputer cepat penuh dan

sistem komputer menjadi lemah karena virus ini dapat menggandakan diri

dengan cepat dan membuat file menjadi acak tak beraturan.

11. Trojan, virus trojan dirancang dengan kemampuan mengontrol,

mengendalikan data atau bahkan mencuri data yang ada pada komputer.

Biasanya virus trojan ini muncul melalui jaringan internet dan juga email

yang diterima oleh pengguna serta data pribadi yang tidak diamankan. Tujuan

dari virus ini adalah mendapatkan informasi dari target seperti kata sandi,

kebiasaan pengguna yang tercatat dalam system log, data, sampai dengan

mengendalikan target.

12. Backdoor, jenis virus komputer ini hampir sama dengan trojan. Tetapi

bedanya, backdoor bisanya menyerupai file yang terlihat baik-baik saja

contohnya seperti game. Backdoor mengarah kepada mekanisme yang dapat

digunakan untuk mengakses sistem, aplikasi, atau jaringan, selain dari
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mekanisme yang umum digunakan seperti melalui proses login atau proses

autentikasi lainnya.8

Keberadaan virus komputer tidak secara tersurat diatur dalam Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, selanjutnya

disebut UU ITE. Tetapi jika mengkaji beberapa pasal maka kita akan

menemukan suatu indikasi bahwa virus elektronik itu merupakan suatu tindakan

itikad tidak baik, yang mengganggu ketertiban umum, dan tidak bertanggung

jawab serta melawan hukum. Maka dari itu, untuk dapat memahami tentang

keberadaan tentang virus elektronik sebagai cyber crime perlu ada kajian dan

analisa secara mendalam mengenai UU ITE yang sudah ada lalu dikaitkan

dengan teori-teori lain yang berhubungan dengan pengaturan dan sanksi

hukumnya.9

Sebelum diberlakukannya UU ITE, aturan hukum yang paling sering

digunakan di Indonesia ketika terjadi cyber crime adalah aturan hukum positif

yakni Kitab Undang-undang Hukum Pidana dan Kitab Undang-undang Hukum

Acara Pidana, selanjutnya disebut KUHP dan KUHAP.10

8Anugrah Ayu Sendaro, “12 Jenis Virus Yang Perlu diwaspadai, Bisa Rusak Komputer”,
Liputan 6, 2019, diakses melalui https://www.liputan6.com/, tanggal 09 Januari 2021 pukul 12.40
WIB.

9Diki Firdaus, Loc.Cit.
10Maskun, Kejahatan Cyber: Suatu Pengantar, (Jakarta, Penerbit Kencana 2004), hlm. 61.

https://www.liputan6.com/
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Hukum dan alat pelengkap tentu juga harus terus berkembang, namun

yang menjadi masalah apakah hukum dapat berkembang pesat dan secepat

perkembangan kejahatan dunia maya (cyber crime)?11

Salah satu contoh perkara atau kasus yang pernah terjadi dalam putusan

nomor 730/Pid.Sus/2018/PN.JKT.PST, kejahatan siber (cyber crime)

penyebaran virus yang mengakibatkan terganggunya sistem elektronik yaitu

kasus penyebaran virus melalui link/tautan dari facebook yang apabila ditelusuri

oleh penggunanya akan mengakibatkan kerusakan sistem elektronik user

facebook tersebut.

Dalam hal ini pula menyatakan bahwa terdakwa terbukti secara sah telah

bersalah melakukan tindak pidana “dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan

hukum melakukan tindakan apapun berakibat terganggunya sistem elektronik

dan/ atau mengakibatkan sistem elektronik menjadi tidak bekerja”.12

Sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 33 Jo Pasal 49 UU ITE

dan/atau Pasal 55 Ayat (1) ke-1KUHP.

11Iskandar Z. Nasibu, “Kebijakan Hukum dalam Mengurangi Kejahatan Akibat Dampak
Kemajuan Komputer”, Jurnal Legalitas, Universitas Negeri Gorontalo, 2009, hlm. 80, didownload
melalui https://www.neliti.com, tanggal 23 Agustus 2020 pukul 01.19 WIB.

12Lihat Pasal 33 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.

https://www.neliti.com/publications/12536/kebijakan-hukum-dalam-mengurangi-kejahatan-akibat-dampak-kemajuan-komputer,
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Sesuai dengan fokus yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka

penulis akan menguraikan salah satu dari jenis cyber crime itu yakni penyebaran

virus yang dapat mengganggu sistem elektronik yang dikategorikan sebagai

virus miner cryptocurrency (coinhive). Adapun virus miner cryptocurrency

adalah jenis virus cryptojacking yang ditanamkan didalam server website,

dimana virus tersebut akan berjalan ketika pengguna membuka website pada

browser device, ketika pengguna terkena virus miner cryptocurrency (coinhive)

maka dampaknya adalah device pengguna akan dipaksa bekerja secara penuh

untuk menambang koin cryptocurrency yang dapat menyebabkan device

pengguna menjadi lambat dan memakan sumber daya perangkat keras seperti

baterai pada handphone atau komputer. Yang dimaksud dengan cryptojacking

itu sendiri adalah sebuah program yang sifatnya merusak device pengguna

dimana program tersebut akan memaksa device pengguna untuk menjadi mesin

penambang koin cryptocurrency.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dari itu

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan mengangkat judul skripsi

“PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP CYBER CRIME

BERUPA PENYEBARAN VIRUS YANG MENGAKIBATKAN

TERGANGGUNYA SISTEM ELEKTRONIK”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis mengangkat

dua rumusan masalah di antaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana pertanggungjawaban pidana terhadap kasus cyber crime berupa

penyebaran virus yang mengakibatkan terganggunya sistem elektronikdalam

putusan nomor 730/Pid.Sus/2018/PN.JKT.PST ?

2. Bagaimana pertimbangan hakim terhadap kasus cyber crime berupa

penyebaran virus yang mengakibatkan terganggunya sistem elektronik dalam

putusan nomor 730/Pid.Sus/2018/PN.JKT.PST ?

C. Tujuan Penulisan

Mengacu pada dua rumusan masalah tersebut, maka tujuan penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pertanggungjawaban pidana dan

penerapan sanksi terhadap kasus cyber crime berupa penyebaran virus yang

mengakibatkan terganggunya sistem elektronik dalam putusan Nomor

730/Pid.Sus/2018/PN.JKT.PST.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pertimbangan dan putusan hakim

terhadap kasus cyber crime berupa penyebaran virus yang mengakibatkan
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terganggunya sistem elektronik dalam putusan nomor

730/Pid.Sus/2018/PN.JKT.PST.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

bahan untuk pengkajian penelitian lebih lanjut bagi pihak akademis lain

dalam perkembangan hukum pidana terutama mengenai

pertanggungjawaban pidana dan pertimbangan hakim terhadap kasus

cyber crime berupa penyebaran virus yang dapat mengakibatkan

terganggunya sistem elektronik.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai

informasi pada masyarakat dan penegak hukum untuk lebih mengetahui,

mengenal, dan memahami, serta berhati-hati terhadap kasus cyber crime

khususnya terkait penyebaran virus yang mengakibatkan tergganggunya

sistem elektronik.
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E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup merupakan sebuah metode pembatasan permasalahan dan

ilmu yang akan dikaji. Maka dari itu, ruang lingkup dari penelitian ini hanya

terbatas, yaitu mengenai bagaimana pertanggungjawaban pidana serta

pertimbangan hakim terhadap kasus cyber crime berupa penyebaran virus yang

mengakibatkan terganggunya sistem elektronik dalam putusan nomor

730/Pid.Sus/2018/PN.JKT.PST ditinjau dari perspektif hukum pidana terkait

cyber crime yang diatur dalam UU ITE.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori memiliki makna yang luas dan berbeda-beda namun

memiliki tujuan yang sama. Kerangka teori merupakan kemampuan seseorang

dalam melakukan pola pikirnya untuk menyusun secara sistematis teori-teori

yang mendukung permasalahan penelitian.13 Kerangka teori dimaksudkan untuk

memberi deskripsi, atau gambaran, atau batasan tentang teori-teori apa yang

dipakai sebagai landasan dalam penelitian tersebut. Kerangka teori juga dapat

didefinisikan sebagai konsep-konsep yang berupa abstraksi dari hasil pemikiran

13Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian, (Jakarta, UI Press 2008), hlm. 6, diakses melalui
https://books.google.co.id/.
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yang pada dasarnya bertujuan untuk mengadakan identifikasi terhadap dimensi-

dimensi sosial yang dianggap relavan oleh peneliti.14

Maka dari itu, untuk menyesuaikan dengan fokus yang akan diteliti dalam

penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa teori di antaranya sebagai

berikut:

1. Teori Pertimbangan Hakim

Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam

menentukan terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung

keadilan (ex aequo et bono) dan mengandung kepastian hukum, di samping

itu juga mengandung manfaat bagi para pihak yang bersangkutan sehingga

pertimbangan hakim ini harus disikapi dengan teliti, baik, dan cermat.

Apabila pertimbangan hakim tidak teliti, baik, dan cermat, maka putusan

hakim yang berasal dari pertimbangan hakim tersebut akan dibatalkan oleh

Pengadilan Tinggi/Mahkamah Agung.15

14Ibid, hlm. 40
15Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, Cet V, (Yogyakarta,

Pustaka Pelajar 2004), hlm.140.
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2. Teori Pertanggungjawaban Pidana

Menyimpulkan pendapat dari Chairul Huda, bahwa tindak pidana

dan pertanggungjawaban pidana itu jelas berbeda dan seharusnya dapat

dipisahkan di antara keduanya.16

Jika dilihat dari konsep yang diyakini oleh sistem hukum di AS dan

Inggris yang mengatakan bahwa “an act does not make a person guilty

unless his mind is guilty”, yang terjemahannya yaitu “suatu perbuatan itu

tidak dapat menjadikan seseorang bersalah sebagaimana maksud tidak

bersalah”. Konsep inilah yang meyakini satu prinsip pokok yang hanya

berdasarkan pada ajaran ‘kesalahan’ sebagai “mens rea” (sikap batin pelaku

perbuatan pidana).17

3. Teori Sanksi Pidana

Pidana merupakan hukuman. Dalam sistem peradilan pidana

(criminal justice system) sekarang ini, pemidanaan mendapat perhatian

khusus bagi warga masyarakat, terlebih dikalangan penegak hukum.18

16Chairul Huda, Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan Menuju Kepada Tiada
Pertanggungjawaban Pidana Tanpa Kesalahan, Cet I, (Jakarta, Kencana 2006), hlm. 5, diakses
melalui https://books.google.co.id/.

17Syawal Abdulajid dan Nashar, Pertanggungjawaban Pidana Komando Militer Pada
Pelanggaran Berat HAM “Suatu Kajian dalam Teori Pembaruan Pidana”, Cet I, (Yogyakarta,
Laksbang Pressindo 2011), hlm. 30, diakses melalui https://books.google.co.id/.

18Sadikin, “Model Penjatuhan Pidana Dengan Mempertimbangkan Pelaku Dan korban”.
Laporan Akhir Tim Penelitian Hukum 2008, hlm. 1, didownload pada
https://www.bphn.go.id/data/documents/model_penjatuhan_pidana_dengan_mempertimbangkan_pela
ku_dan_korban.pdf, tanggal 17 September 2020 pukul 20.38 WIB.

https://www.bphn.go.id/data/documents/model_penjatuhan_pidana_dengan_mempertimbangkan_pelaku_dan_korban.pdf
https://www.bphn.go.id/data/documents/model_penjatuhan_pidana_dengan_mempertimbangkan_pelaku_dan_korban.pdf
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Pengertian sanksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan

tanggungan (tindakan atau hukuman) untuk memaksa orang menepati

perjanjian atau menaati ketentuan undang-undang (anggaran dasar,

perkumpulan, dan sebagainya); tindakan (mengenai perekonomian) sebagai

hukuman kepada suatu negara; hukum,

a. Imbalan negatif, berupa pembebanan atau penderitaan yang

ditentukan dalam hukum;

b. Imbalan positif, yang berupa hadiah atau anugerah yang ditentukan

dalam hukum.19

Selain penggunaan sanksi pidana sebagai sarana untuk

menanggulangi tindak pidana dan menjaga ketertiban masyarakat, tujuan

pemidanaan juga merupakan hal yang tidak kalah pentingnya guna mencari

dasar pembenaran dari penggunaan pidana sehingga pidana menjadi lebih

fungsional.

Jenis-jenis sanksi pidana sangat bervariasi, seperti pidana mati,

pidana seumur hidup, pidana penjara, pidana kurungan dan pidana denda

yang merupakan pidana pokok dan pidana pencabutan hak-hak tertentu.

19KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Daring, 2016, diakses pada
https://kbbi.kemdikbud.go.id, tanggal 04 September 2020 pukul 18.20 WIB.

https://kbbi.kemdikbud.go.id/,
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G. Metode Penelitian

Untuk membuat suatu penelitian tentunya diperlukan metode penelitian

sebagai langkah objektif guna memperoleh data berdasarkan tujuan dan tertentu.

Dalam pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini, penulis

menggunakan metode antara lain sebagai berikut:

1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian biasanya disesuaikan dengan objek ilmu yang akan

diteliti dalam sebuah penelitian.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

yuridis normatif. Yang berarti mengumpulkan data yang berkaitan pada

cyber crime berupa penyebaran virus yang dapat mengganggu sistem

elektronik serta undang-undang yang berkaitan dengan cyber crime itu

sendiri. Adapun penelitian yuridis normatif merupakan suatu prosedur

penelitian ilmiah untuk menemukan kebenaran logika keilmuan yang dalam

penelitian hukum normatif dibangun berdasarkan disiplin ilmiah dan cara-

cara kerja ilmu hukum normatif yaitu ilmu hukum yang objeknya hukum itu

sendiri.20

20Johnny Ibrahim, Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif, (Malang, Bayumedia
Publishing 2008), hlm. 47, diakses melalui https://books.google.co.id/.
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Penelitian hukum yuridis normatif itu sendiri yaitu suatu penelitian

yang dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka atau data

sekunder sebagai bahan utama untuk dicermati dengan cara menganalisis

atau meninjau peraturan-peraturan yang berhubungan dengan pokok

masalah dalam penelitian ini.21

2. Metode Pendekatan

Pada penelitian hukum, pada umumnya terdapat beberapa metode

pendekatan diantaranya adalah pendekatan undang-undang (statute

approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis

(historical approach), pendekatan komparatif (comparative approach), dan

pendekatan konseptual (conceptual approach).22

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis pendekatan

yakni statute approach (pendekatan perundang-undangan) dan conceptual

approach (pendekatan konseptual).

a. Statute approach (pendekatan perundang-undangan) ini ialah suatu

penelitian yang menjadikan peraturan perundang-undangan sebagai bahan

21Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Nornatuf Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta, Rajawali Pres 2011), hlm. 13-14.

22Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cet. Ke-12, (Jakarta, Prenadamedia Group
2016), hlm. 133, diakses melalui https://books.google.co.id/.
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acuan atau bahan dasar dalam melakukan suatu penelitian tersebut.23

Dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan dan

regulasi yang berkaitan pada isu hukum yang ditangani. statute approach

(pendekatan perundang-undangan) ini akan membantu penulis dalam

mencari tahu dan mahami kesesuaian antara suatu undang-undang

dengan undang-undang lainnya atau undang-undang dasar dengan

undang-undang regulasi dan undang-undang lainnya.24

b.Conceptual approach (pendekatan konseptual), merupakan jenis

pendekatan dalam penelitian hukum yang menunjukkan pandangan

analisis penyelesaian pokok masalah dalam penelitian hukum yang dilihat

dari aspek konsep-konsep hukum yang melatarbelakanginya atau bahkan

dapat dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dalam penormaan sebuah

peraturan kaitannya dengan konsep-konsep yang digunakan.25

3. Jenis dan Sumber Data

Data berdasarkan cara memperolehnya dibedakan menjadi dua, yaitu

data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh

atau didapatkan langsung dari masyarakat. Sedangkan data sekunder adalah

23Ani Purwati, Metode Penelitian Hukum Teori dan Praktek, (Surabaya, CV Jakad Media
Publishing 2020), hlm. 85, diakses melalui https://books.google.co.id/.

24Djulaeka dan Devi Rahayu, Buku Ajar: Metode Penelitian Hukum, (Surabaya, Scopindo
Media Pustaka 2019), hlm. 32, diakses melalui https://books.google.co.id/.

25Ani Purwati, Op.Cit, hlm. 87.



31

data yang tidak diperoleh langsung dari lapangan melaikan diperoleh dari

bahan-bahan pustaka.26

Dalam hal ini data yang digunakan oleh penulis yakni data sekunder.

Data sekunder tersebut diantaranya terdiri dari:

a. Bahan-bahan hukum primer, merupakan data yang mempunyai kekuatan

hukum yang mengikat yang berupa peraturan perundang-undangan.

Dalam penelitian ini peraturan perundang-undangan yang terkait adalah:

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Peraturan Hukum

Pidana.

3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara

Pidana.

4) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 Tentang Peradilan Umum

5) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan

Kehakiman

26Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op.cit, hlm. 12.
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6) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas

Undang-Undang nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi

Transaksi Elektronik.

7) Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor

730/Pid.Sus/2018/PN.JKT.PST.

b. Bahan hukum sekunder, merupakan bahan yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer.27 Bahan hukum sekunder biasanya

berupa pemikiran hukum atau berupa doktrin/teori-teori yang diambil dari

literatur hukum, hasil penelitian, artikel ilmiah, maupun website yang

berhubungan dengan penelitian.

c. Bahan hukum tersier, merupakan bahan hukum yang memberikan

penjelasan dan petunjuk terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum

sekunder. Biasanya diperoleh dari kamus hukum, kamus bahasa

Indonesia, kamus bahasa Inggris, ensiklopedia dan lain sebagainya.28

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk menyelesaikan metode pengumpulan data dalam penelitian ini,

penulis menggunakan metode pengumpulan bahan dengan cara studi

pustaka (library research). Studi pustaka studi pustaka memiliki peranan

27Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op.cit, hlm. 15.
28Rahman Amin, Pengantar Hukum Indonesia, (Yogyakarta, Penerbit Depublish 2019), hlm.

62, diakses melalui https://books.google.co.id/.
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penting dalam suatu penelitian. Dengan melakukan studi pustaka para

peneliti mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam tentang

permasalahan yang hendak diteliti. Studi pustaka merupakan teknik

mengumpulkan data yang relevan dari buku, artikel ilmiah, berita, maupun

sumber kredibel lainnya yang terkait dengan topik penelitian. Studi pustaka

dapat menguatkan latar belakang dilakukannya penelitian dan

memungkinkan untuk mempelajari penelitian-penelitian terdahulu, sehingga

peneliti dapat menghasilkan penelitian yang lebih baru.29

Dalam hal ini, bahan-bahan kepustakaan yang dimaksud di antaranya

berupa peraturan perundang-undangan, buku-buku hukum, artikel-artikel,

jurnal-jurnal, catatan-catatan, literatur, majalah ilmiah, serta bahan

kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan tindak pidana cyber crime

penyebaran virus yang dapat mengganggu sistem elektronik serta

pengaturan dan penerapan sanksi terhadap pelakunya.

5. Metode Analisis Data

Penelitian hukum ini menggunakan metode kualitatif untuk

menganalisis data yang diperoleh. Yaitu menguraikan data pada suatu latar

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti

adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel berupa data dilakukan

29Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi,
(Sukabumi, CV Jejak 2017), hlm. 142, diakses melalui https://ipusnas.id/.
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secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data dengan

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.30 Dengan

kata lain, metode kualitatif dapat dilakukan secara rinci dari data primer,

sekunder, dan tersier yang telah dikumpulkan berdasarkan pokok masalah

yang berhubungan pada penelitian skripsi ini berdasarkan pada berlakunya

peraturan perundang-undangan.

Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami,

menggambarkan, mencatat dan menginterprestasikan suatu

keadaan/fenomena yang saat itu sedang berlangsung atau sedang terjadi.31

H. Penarikan Kesimpulan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penarikan kesimpulan

secara deduktif. Yang merupakan proses penarikan kesimpulan yang berangkat

dari suatu hal yang bersifat khusus.

30Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi, CV Jejak
2018), hlm. 8, diakses melalui https://ipusnas.id/.

31Soerjono Soekanto, Op.Cit, hlm. 251.
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